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Sebuah studi intervensi telah dilaksanakan di delapan puskesmas di Kabupaten Lombok Barat dan
Kabupaten Lombok Timur, Provinsi Nusa Tenggara Barat, sejak April 1994 sampai dengan December 1996.
Ada dua komponen intervens yang dilakukan dalam penelitian ini, yaitu pemberdayaan wanita dan rujukan
obstetrik-perinatal. Komponen pemberdayaan wanitaterdiri atas paket kegiatan kemitraan dalam melakukan
penelitian dengan Lembaga Swadaya Masyarakat (L SM) setempat dan kegiatan tutorial bagi ibu-ibu usia
reproduktif di desa. Sementara komponen rujukan obstetrik dan perinatal berupa pengembangan model
pelayanan obstetrik-perinatal di tingkat primer yang mendapat pengayoman dari dokter spesialis kehidanan
dan spesialis kesehatan anak di rumah sakit rujukan.

Kegiatan intervens dilakukan dalam paket-paket kegiatan lokakarya penelitian untuk LSM setempat,
pelatihan tutor, dokter/bidan puskesmas, bidan di desa, magang/pembinaan dukun bayi serta pengadaan alat,
bahan habis pakai dan obat esensial untuk pelayanan obstetri dan perinatal. Dari kegiatan intervens ini telah
dilatih dan dilihatkan 5 L SM setempat, 9 dokter puskesmas, 16 bidan puskesmas, 23 bidan di desa, 104
tutor, dan 255 dukun bayi. Setelah kegiatan |okakarya dan pelatihan tersebut di atas, kegiatan tutorial dan
rujukan obstetrik dan perinatal diimplementasikan. K epada paratutor diberikan 3 paket kegiatan toturial,
setiap paket terdiri dari 8 kegiatan pertemuan kelompok dan setiap kelompok terdiri dari 8-10 orang. Selama
implementasi kegiatan telah dilakukan 2043 kali kegiatan tutorial di desa yang memberi penyuluhan
kesehatan dan keluarga berencana pada 2629 ibu usia reproduktif.

Evaluas atas kegiatan kemitraan dengan LSM dilakukan terhadap proses dan hasil penelitian yang
dilakukan. Evaluas kegiatan tutorial dilakukan dengan menggunakan parameter Pengetahuan, Sikap, dan
Praktek (PSP) ibu usiareproduktif tentang Program Keluarga Berencana dan Kesehatan 1bu dan Anak
dengan membandingkan keadaan sebelum dan sesudah intervensi. Untuk itu, dilakukan survei sebelum dan
sesudah intervensi. Selain itu, juga digunakan data akseptor baru KB dengan cara melihat grafik
kecenderungan dan membandingkan periode sebelum dan sesudah intervensi. Untuk rujukan perinatal,
digunakan parameter kinerja pelayanan obstetri dan perinatal, yang meliputi pemeriksaan kehamilan,
pertolongan persalinan, rujukan kasus risiko tinggi, pertolongan kasus aborsi dan penanganan kasus
persalinan patologis.

Secara keseluruhan kegiatan intervensi tersebut di atas mampu laksana dan berpengaruh positif terhadap
perhaikan PSP ibu usia reproduktif dan kinerja pelayanan obstetrik dan perinatal di tingkat primer. Telah
terjadi peningkatan proporsi responden yang mengetahui jenis kontrasepsi yang tepat, waktu pemeriksaan
susuk. serta praktek penggunaan metode kontrasepsi yang lebih efektif. Intervensi tampaknya tidak
berpengaruh pada jumlah kunjungan periksa hamil dan pertolongan kasus aborsi. Sebaliknya, intervensi
terlihat herpengaruh pada proporsi persalinan puskesmas dan tenaga kesehatan, rujukan kasus kehamilan
risiko tinggi, rujukan aborsi, dan tindakan obstetrik. Selama 24 hulan masa pengamatan angka kematian ibu
pada praintervensi. pascaintervensi |, dan pascaintervens 2 sebesar 303,233, dan 254 per 100.000 kelahiran


https://lib.ui.ac.id/detail?id=76337&lokasi=lokal

hidup. Sementaraitu, angka kematian perinatal pada praintervensi, pascaintervens 1, dan pascaintervensi 2
sebesar 15,6; 12,8 dan 12,5 per 1000 kelahiran. Angka-angka tersebut |ebih rendah daripada angka provins
dan angka nasional.



